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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of science technology

and society (STS) learning model on the learning outcomes of student on the sub
concepts of the global warming in class VII SMP Negeri 5 Tasikmalaya.

This research was conducted in December 2017 until Juni 2018 at SMP
Negeri 5 Tasikmalaya. The research method used is the "true experiment" method
with the population of all classes VII SMP Negeri 5 Tasikmalaya, as many as 12
classes with the number of students 368 people. Samples were taken using cluster
random sampling technique of 2 classes, namely class VII G as experimental class
and VII F as control class. The instrument used is the test technique of student
learning outcomes on the sub concepts global warming. This written test be in the
form of multiple choice with four choices. Data analysis technique used is t test
with α 0.05.

The results showed that there is influence of science technology and
society (STS) learning model on student learning outcomes on the sub concepts of
the global warming in class VII SMP Negeri 5 Tasikmalaya

Keywords : science technology and society (STS) learning model, learning
outcomes of students, and global warming.
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ABSTRAK
Abstrak :Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran science, technology, and society (STS) terhadap hasil belajar peserta
didik pada sub konsep Pemanasan Global di kelas VII SMP Negeri 5 Kota
Tasikmalaya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan
bulan Juni 2018 di SMP Negeri 5 Tasikmalaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode true eksperiment dengan populasi seluruh kelas VII
SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya, sebanyak 11 kelas dengan jumlah siswa 368
orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling
sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan VII F sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah teknik tes hasil belajar siswa pada
sub konsep Pemanasan Global. Tes tertulis ini berupa pilihan ganda dengan empat
option. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan α 0.05.

Berdasarkan hasil penelitian dan mengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t independen diperoleh harga thitung = 7,73 sedangkan harga ttabel

= 1,99 atau -1,99. Karena harga thitung berada di daerah penolakan Ho maka
kesimpulan analisis dari penelitian ini adalah tolak Ho, artinya terdapat pengaruh
model pembelajaran science, technology, and society (STS) terhadap hasil belajar
peserta didik pada konsep Pemanasan Global.

Kata Kunci : model pembelajaran science, technology, and society (STS), hasil
belajar peserta didik dan pemanasan global.
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PENDAHULUAN
pendidikan merupakan upaya

mempersiapkan diri untuk
menghadapi masalah di masa yang
akan datang. Pendidikan dapat
mengubah suatu nasib bangsa untuk
lebih maju, karena dengan
pendidikan pola pikir manusia akan
berkembang. Sehingga, perubahan
perilaku pada setiap diri manusia
dapat terjadi karena adanya
pendidikan. Pendidikan dapat
ditempuh baik itu secara informal,
nonformal dan formal. Pendidikan
informal adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan yang
berbentuk secara mandiri.
Pendidikan nonformal merupakan
jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang.
Pendidikan formal merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah-sekolah, mempunyai jenjang
pendidikan yang jelas mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan
menengah sampai pendidikan tinggi.

Tujuan pendidikan
sebenarnya akan tercermin pada
proses pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik di lingkungan sekolah.
Jika hasil belajar peserta didik belum
sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal seperti yang diharapkan,
berarti tujuan dari pembelajaran itu
sendiri belum tercapai. Hasil belajar
tidak sesuai dengan apa yang
dikehendaki, tentunya memiliki
faktor penyebab baik itu dari peserta
didik, ataupun dari proses
pembelajaran itu sendiri.

Joyce dan Weil (Rusman,
2014:133) berpendapat bahwa
“Model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk

kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang)”. Banyak model
pembelajaran yang dapat diterapkan
guru dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam terutama
pemanasan global supaya
pembelajaran lebih bermakna, dan
menarik minat peserta didik. Selain
itu mempersiapkan calon penerus
bangsa agar dapat bermasyarakat
melalui pendidikan sejak dini tentang
isu-isu lingkungan yang berkaitan
dengan teknologi dan dapat
dipecahkan melalui ilmu sains. Salah
satu alternatif yang diduga dapat
menciptakan kegiatan belajar
mengajar tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran
Science, Technology and Society
(STS).

Menurut Poedjiadi, Anna
(2010:123) “Model pembelajaran
Science, Technologi, and Society
(STS) merupakan model
pembelajaran untuk membentuk
individu yang memiliki literasi sains
dan teknologi serta memiliki
kepedulian terhadap masalah
masyarakat dan lingkungannya”.
Apabila dikaitkan dengan pernyataan
tersebut, sebenarnya inti sari dari
model pembelajaran Science,
Technologi, and Society (STS)
adalah memberikan peserta didik
suatu pembelajaran yang bermakna
melalui kegiatan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan
nyata, yang berkaitan dengan
teknologi, dan  dapat
diimplementasikan dalam kehidupan
bermasyarakat.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini
adalah true-experimental design.
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E: R O1 X1 O2

K: R O3 O4

Menurut Arikunto, Suharsimi
(2013:125) “True-experimental
design dianggap sudah baik karena
sudah memenuhi persyaratan”. Pada
eksperimen jenis ini terdapat kelas
lain yaitu kelas kontrol sebagai
pembanding. Kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan, sedangkan
kelas kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik kelas
VII SMP Negeri 5 Tasikmalaya
sebanyak 11 kelas, dengan jumlah
peserta didik sebanyak 368 orang.
Sampel diambil dengan
menggunakan teknik cluster random
sampling sebanyak 2 kelas, yaitu
kelas VII G sebagai kelas
eksperimen dan VII F sebagai kelas
kontrol.

Desain Penelitian
Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini
adalah Pre-test Post-test Control
Group Design. Pola desain penelitian
Pre-test Post-test Control Group
Design menurut Sugiyono (2015: 76)
sebagai berikut:

Keterangan :
R = Randomisasi
E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
O1 = Pre-test pada kelas

eksperimen
O2 = Post-test pada kelas

eksperimen

O3 = Pre-test pada kelas
kontrol

O4 = Post-test pada kelas
kontrol

X1 = Model pembelajaran
Science,
Technology, and
Society (STS)

Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti

memperoleh data yang diharapkan
tes kognitif. Tes tersebut akan
dilaksanakan sebelum (pretest) dan
sesudah (postest) selesai proses
pembelajaran menggunakan model
science, technology, and society
(STS) pada sub konsep pemanasan
global. Tes yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah tes
tertulis berupa multiple choice
dengan menggunakan empat options.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar peserta didik pada materi
Sistem Pencernaan pada Manusia.
Bentuk tes multiple choiche
sebanyak 50 butir soal dengan 4
options. Aspek yang diukur yaitu
ranah kognitif yang dibatasi pada
jenjang mengingat (C1), memahami
(C2), mengaplikasikan (C3),
menganalisis (C4), dan evaluasi
(C5), serta dimensi pengetahuan
yaitu faktual (K1), konseptual (K2),
prosedural (K3). Selanjutnya setiap
jawaban benar diberi nilai 1 (satu)
dan apabila yang salah diberi nilai 0
(nol).

Teknik Pengolahan dan Analisis
Data

Teknik pengolahan dan
analisis data dalam penelitian ini
yaitu dengan uji persyaratan analisis
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menggunakan Uji Normalitas dengan
Uji Chi Kuadrat dan Uji homogenitas
dengan uji Fmaksimum, kemudian
dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan uji t dependent

.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari

penelitian ini meliputi data pretest,
posttest, dan gain kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Tabel 1
Statistik Hasil Belajar Peserta Didik di kelas eksperimen dan kontrol

Statistik
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Pretest Posttest Gain Pretest Posttest Gain
Maksimum 14 26 21 12 14 13
Minimum 26 38 6 22 33 2
Rentang 12 12 15 10 19 11
Rata-rata 19,62 33,38 13,97 16,85 22,58 7,09
Standar deviasi 3,45 3,59 4,09 3,21 4,19 3,28
Varians 11,92 12,89 16,76 10,29 17,58 10,75

Pengujian Prasyarat Analisis
Untuk kenormalan data

digunakan uji normalitas, Ringkasan

perhitungan uji normalitas sebagai
berikut:

Tabel 2
Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No. Data 2-

hitung
2

tabel Hasil analisis
Kesimpulan

Analisis
1. Skor pretest

(eksperimen)
5,02 9,49

2hitung<2tabel Terima Ho

2. Skor posttest
(eksperimen)

3,42 9,49
2hitung<2tabel Terima Ho

3. Skor Gain
(eksperimen)

4,03 7,81 2hitung<2tabel Terima Ho

4. Skor pretest
(kontrol)

6,65 7,81 2hitung<2tabel Terima Ho

5. Skor posttest
(kontrol)

1,31 9,49
2hitung<2tabel Terima Ho

6. Skor Gain (kontrol) 5,66 7,81 2hitung<2tabel Terima Ho

Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan uji normalitas
dapat disimpulkan bahwa data skor
hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal
dari populasi yang berdistribusi
normal
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Tabel 3
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Fmaksimum

Data
Fhitu

ng
Ftabel

Hasil
analisis Kesimpulan

Kesimpulan
Analisis FMax

Skor Pretest – Posttest
(Eksperimen)

1,08 1,79 Fhitung <
Ftabel

Terima H0
Kedua Varians

Homogen
Skor Pretest – Posttest
(Kontrol)

1,70 1,79 Fhitung <
Ftabel

Terima H0
Kedua Varians

Homogen
Gain Eksperimen – Gain
kontrol

1,55 1,79 Fhitung <
Ftabel

Terima H0
Kedua Varians

Homogen

Berdasarkan hasil analisis
dari uji homogenitas tersebut
disimpulkan bahwa kedua kelompok

data memiliki varians yang
homogen.

Pengujian Hipotesis
Tabel 4

Ringkasan Hasil Uji t dependent Pretest – Posttest

Data thitung ttabel
Hasil

Analisis
Kesimp

ulan
Kesimpulan Analisis

Kelas
Eksperimen

-19,57 2,03
thitung < ttabel Tolak

Ho
hasil pretest tidak sama
dengan hasil posttest

Kelas
Kontrol

-13 2,03
thitung < ttabel Tolak

Ho
hasil pretest tidak sama
dengan hasil posttest

Tabel 5
Ringkasan Hasil Uji t independent

Gain Kelas Eksperimen – Kelas Kontrol
thitung ttabel Hasil

Analisis
Kesimpulan Kesimpulan Analisis

7,73 1,99 thitung <
ttabel

Tolak Ho terdapat pengaruh model pembelajaran
science, technology, and society (STS)
terhadap hasil belajar peserta didik pada
konsep Pemanasan Global di kelas VII
SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian

dan mengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t independen
diperoleh harga thitung = 7,73
sedangkan harga ttabel = 1,99 atau -
1,99. Karena harga thitung berada di
daerah penolakan Ho maka
kesimpulan analisis dari penelitian
ini adalah tolak Ho, artinya terdapat

pengaruh model pembelajaran
science, technology, and society
(STS) terhadap hasil belajar peserta
didik pada konsep Pemanasan Global
di kelas VII SMP Negeri 5 Kota
Tasikmalaya.

Dapat dilihat dari
perbandingan rata-rata skor peserta
didik pada kelas eksperimen dan
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Eksperimen Kontrol
Pretest 19,62 16,85
Posttest 33,38 22,58
Gain 13,97 7,09

19,62 16,85
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13,97
7,09

0
10
20
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40

kelas kontrol yang disajikan dalam diagram berikut ini.

Gambar 1
Diagram Skor Rata-rata Pretest, Posttest dan Gain Hasil Belajar Peserta

Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Gambar 1 menjelaskan bahwa
model pembelajaran science,
technology, and society (STS)
memperoleh nilai pretest rata-rata (X
= 19,62), nilai posttest rata-rata (X
=33,38) dan nilai rata-rata gain (X =
13,97). Sedangkan model
pembelajaran langsung memperoleh
nilai pretest rata-rata (X = 16,85),
nilai posttest rata-rata (X =22,58) dan
nilai rata-rata gain (X = 7,09). Dari
diagram tersebut dapat disimpulkan
bahwa model  pembelajaran science,
technology, and society (STS) lebih
unggul daripada model pembelajaran
langsung dalam mengembangkan
pengetahuan peserta didik, dapat
dilihat dari nilai rata-rata pada kelas
eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelas kontrol.

Model pembelajaran science,
technology, and society (STS) pada
kelas eksperimen tentunya lebih
berpengaruh terhadap hasil belajar
karena mampu memberikan
pembelajaran yang bermakna
(meaningfull learning) pada proses
pembelajaran. Apabila dibandingkan
dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran
langsung peserta didik hanya

mendengarkan penjelasan materi dari
guru dan peserta didik lebih pasif.

Model pembelajaran science,
technology and society (STS)
merupakan suatu model
pembelajaran yang menuntut peserta
didik belajar memecahkan masalah
dan mengambil keputusan terhadap
situasi di lingkungan masyarakatnya.
Model pembelajaran tersebut
menghubungkan sains dengan unsur
lain yaitu teknologi dan masyarakat.

Proses pembelajaran diawali
dengan mengaitkan pembelajaran
dengan isu/masalah disekitar
lingkungan peserta didik. Tanya-
jawab antara peserta didik dibimbing
oleh guru, sehingga guru dapat
melihat pengetahuan awal peserta
didik mengenai masalah yang terjadi
di masyarakat.

Peserta didik memperoleh
pengetahuan, tidak hanya dari buku
melainkan juga dapat memanfaatkan
lingkungan, masyarakat, dan
teknologi. Peserta didik berkelompok
dan melakukan observasi sederhana
di sekolah mengenai penyebab
pemanasan global, bahkan
mengidentifikasi banyaknya
kendaraan serta polutan yang
dihasilkan. Supaya di akhir
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pembelajaran peserta didik dapat
mengetahui secara langsung dan
menyimpulkan bahwa Pemanasan
Global yang terjadi di masyarakat
tidak lepas dari dampak teknologi
serta dapat dibahas dengan konsep-
konsep sains. Sehingga, peserta didik
dapat memberikan solusi
berdasarkan pengamatan, diskusi,
bahkan studi pustaka.

Peserta didik berkelompok
dan mempresentasikan secara lisan
tentang Pemanasan Global yang
didapatkan dari hasil observasi,
identifikasi, tanya-jawab peserta
didik, bahkan studi pustaka. Peserta
didik dapat mengemukakan
pendapat, menghargai pendapat
temannya, mengajukan saran atau
pun kritik, dan guru membimbing
peserta didik apabila terjadi
miskonsepsi. Sehingga, dapat
melatih kemampuan peserta didik
dalam berinteraksi sosial, baik itu
dalam berdiskusi atau bekerja sama
dengan teman kelompoknya.

Peserta didik membuat esai
mengenai Pemanasan Global yang
mencakup pengertian, proses,
penyebab, dampak dan upaya
Pemanasan Global. Dengan membuat
esai peserta didik semakin
memantapkan konsepnya sebelum
dilakukan penilaian. Selain itu,
dalam esainya tercantum solusi atau
penyelesaian masalah yang
ditawarkan peserta didik sesuai
dengan pengetahuan yang didapatkan
setelah proses pembelajaran.

Adapun kendala pada saat
proses pembelajaran diantaranya
yaitu, cukup menyita waktu karena
adanya kegiatan observasi di
lingkungan sekolah. Observasi
tersebut berupa mengidentifikasi

penyebab pemanasan global yang
ada di lingkungan sekolah.

Berdasarkan pemaparan
tersebut, model pembelajaran
langsung dan model pembelajaran
science, technology, and society
(STS) sama-sama memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar pada
sub konsep Pemanasan Global.
Namun yang paling berpengaruh
adalah model pembelajaran science,
technology, and society (STS) yang
ditunjukan dari hasil pretest-posttest,
gain, kelas eksperimen lebih unggul
dibanding prestest-posttest, gain
kelas kontrol.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis

data dan pengujian hipotesis, maka
diperoleh simpulan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran
science, technology, and society
(STS) terhadap hasil belajar peserta
didik sub konsep pemanasan global
di kelas VII SMPN 5 Tasikmalaya
Tahun Ajaran 2017/2018.
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